BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Setiap tahun perkembangan industri perfilman semakin meningkat.
Menghasilkan movasi — imovasi bafi yang terus memeriahkan industri
ang lebih baik . Keguraan
dalam Industri kreatif. Mulai

ial televisi anak yang

Pada saat ini animasi yang sering digunakan adalah animasi 3D . animasi
3D ini memiliki 3 buah koordinat yang dapat menghasilkan sudut pandang
objek terlihat lebih nyata. Animasi 3 Dimensi sendiri memiliki kelebihan dan

kekurangan jika dibandingkan dengan animasi 2 Dimensi. Dari segi harga



el

ataupun ftingkat kesulitan animasi 3 Dimensi relatif lebih mahal dan lebih
rumit dalam proses pembutannya.

Meskipun begitu animasi 3 Dimensi mempunyai kelebihan yang tidak
dimiliki oleh animasi 2 Dimensi. Yaitu 3 koordinat x, y, dan z pada animasi 3
dimensi yang memungkinkan kamespada animasi 3 Dimensi bergerak
mengelilingi ohjek, dan hal ini

inan kamera pads animasi 3

aka dari itu penulis mencobs memberikan warna bara dalam i
er-filim-an, khususnya Gunia film fnfie i Indonesia

di sebuah
idegzan, penulis
3d untuk mengambil
: nel. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis mencoba membuat skripsi dengan judul "Perancangan dan pembuatan
film 3 Dimensi "Auction” dengan menggunakan Autodesk Maya 2013,



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya
maka penulis dapat membuat rumusan masalah yaitu  “Bagaimana merancang
dan membuat film 3 Dimensi “Auction” dengan menggunakan Autodesk Maya
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1.3. Batasan

1.4, Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini, adalsh sebagai berikut :
1. Merancang dan membuat film 3 Dimensi "Auction” dengan menggunakan
Autodesk Maya 2013



2. Menerapkan dan mempraktekan pengetahuan ilmu yang sudah dipelajari
selama ini.

3. Menambah pengalaman secara langsung melalui perancangan suatu
proyek multimedia, khususnya animasi 3D.

Yaitu pengambilan data dengan memanfaatkan fasilitas internet.
2. Metode Observasi:



Yaitu metode pengumpulan data dengan mengamati proses pembuatan film —
film animasi guna mendapatkan ide cerita serta karakter dari setiap tokoh dari

film pendek yang akan dibuat.
3. Metode Kepustakaan:

L.06.4 Metode Evaluasl

Tahap evaluasi dilakukan setelah film animasi selesai diproduksi. Tahap
evalusi dilakukan untuk memahami kendala yang terjadi dalam proses pembuatan
film.



1.7. Sistematika Penullsan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terbagi atas 5 (lima) bab,

yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN
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